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ABSTRAK 

 

Khairul Anwar: 1401431296, Rabithah Murid dengan Mursyid Tarekat 

Naqsyabandiyah Khalidiyah di Pondok Pesantren Misbahul Munir Banjarbaru. 

 

Kata kunci: Rabithah, Tarekat Naqsyabandiyah, Murid, Mursyid 

 

 Penelitian ini beranjak dari fenomena pesatnya perkembangan tasawuf dan 

pengaruh ajaran tasawuf yang membuat para anggota tarekat memiliki sikap yang 

baik dengan mengikuti guru mursyid suatu tarekat, dalam hal ini yaitu dalam 

Tarekat Naqsyabandiyah Khalidiyah. Perilaku dari pengikut tarekat yang menjadi 

semakin baik menunjukkan pentingnya seseorang mengikuti ajaran tarekat. 

Karena bentuk pengamalan dalam sebuah tarekat sangat di perlukan di zaman 

yang saat ini telah banyak melalaikan hati untuk kembali kepada Sang Pencipta. 

Hal yang paling penting dalam pengamalan tarekat yaitu keterikatan batin murid  

dengan menghadirkan sosok mursyid dalam keseharian maupun ajaran dalam 

tarekat itu sendiri, yang biasa di sebut dengan rabithah. 

 Permasalahan Peneliti ini adalah bagaimana bentuk rabithah murid dengan 

mursyid tarekat Naqsyabandiyah dan cara rabithah murid dengan mursyid 

tersebut. Tujuan dari peneliatian ini untuk mengetahui bentuk rabithah yang ada 

dalam Tarekat Naqsyabandiyah Khalidiyah di Pon-Pes Misbahul Munir dan cara 

murid untuk rabithah dengan mursyidnya di Pon-Pes Misbahul Munir Banjarbaru. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologik dalam menemukan Bentuk 

dan Cara Rabithah murid dengan Mursyid Tarekat Naqsyabandiyah Khalidiyah 

Pondok Pesantren Misbahul Munir. Subjek penelitian ini berjumlah sembilan 

orang laki-laki Murid tarekat dan 1 orang laki-laki mursyid tarekat tersebut. 

Teknik yang di gunakan dalam memperoleh data adalah observasi partisipan 

sistematik dan wawancara terstruktur. 

 Hasil penelitiannya di analisis dengan metode logika deduktif. Dari 

analisis diperoleh bahwa, bentuk Rabithah Tarekat Naqsyabandiyah Khalidiyah di 

Pondok Pesantren Misbahul Munir untuk menguatkan hubungan batin dengan 

sang mursyid ada lima bentuk yaitu Zikir, Pengajian Rutin, Silaturahmi, Sya’ir 

dan menghadirkan sosok wajah guru dalam keseharian. Sedangkan cara murid 

tarekat untuk rabithah dengan mursyid ada 18 cara yang terbagi kedalam dua 

bagian yaitu formal dan non-formal. Dari semua itu hal terpenting di dalamnya 

yaitu menghadirkan sosok mursyid dalam setiap melakukan kegiatan baik formal 

ataupun  non-formal. 
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KATA PERSEMBAHAN 

 

Karya ilmiah ini penulis persembahkan untuk: 

Kedua orang tua penulis yang atas do’a mereka penulis mampu menyelesaikan 

penelitian skripsi penulis. 

Guru-guru di Pondok Pesantren Misbahul Munir Banjarbaru. 
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MOTTO 

 

 

“Menggapai Ridho Ilahi” 
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KATA PENGANTAR 

 

 بِسْمِ الِله الرَّحَْْنِ الرَّحِيْمِ 

Segala puji bagi Allah swt, yang telah melimpahkan rahmat, taufik, 

hidayah, dan inayah-Nya serta memberikan kesehatan dan kekuatan sehingga 

penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul “Rabithah Murid 

dengan Mursyid dalam Tarekat Naqsyabandiyah Khalidiyah di Pondok Pesantren 

Misbahul Munir Banjarbaru”. 

Shalawat dan salam semoga tercurah kepada junjungan kita nabi 

Muhammad Saw beserta keluarganya, sahabat, kerabat dan para pengikut beliau 

hingga akhir zaman. 

Setelah melewati berbagai hambatan dan rintangan, akhirnya penulisan 

skripsi ini dapat diselesaikan. Penulis menyadari bahwa dalam penyelsaiannya 

tidaklah mudah. Namun dengan izin Allah dan bantuan dari berbagai pihak, 

berupa bimbingan, dukungan, dan motivasi sehingga tugas berat ini dapat di 

selesaikan. 

Sehubungan dengan itu, maka dengan segala kerendahan hati, penulis 

mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada 

semua pihak yang telah memberikan bantuan. Khususnya, ucapan terima kasih 

dan penghargaan yang setinggi-tingginya disampaikan kepada: 

1. Bapak Dr. Irfan Noor, M. Hum, selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora UIN Antasari Banjarmasin yang telah menerima dan 

menyetujui judul skripsi ini dan mengizinkan penulis mengadakan 

penelitiannya. 
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2. Bapak Abdul Hakim, M. Ag, selaku Ketua Jurusan Aqidah dan Filsafat 

Islam Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, 

yang telah memberikan arahan penulisan skripsi ini sesuai dengan 

pengembangan jurusan tersebut. 

3. Bapak Drs. H.Murjani Sani, M. Ag dan Bapak Drs. Abdul Sani, M. Pd, 

selaku Pembimbing I dan Pembimbing II yang telah memberikan 

bimbingan dan petunjuk serta koreksi dalam penulisan skripsi ini. 

4. Para Dosen maupun Asisten Dosen Fakultas Ushuluddin dan Humaniora 

UIN Antasari Banjarmasin yang selama ini memberikan ilmu dan 

pendidikan kepada penulis sampai penulis dapat menyelesaikan studi S1 di 

Fakultas ini. 

5. Kepala Perpustakaan Pusat UIN Antasari Banjarmasin dan Kepala 

Perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Humaniora yang memberikan 

pelayanan kepada penulis bagi peminjaman buku-buku yang diperlukan 

dalam studi dan penyusunan skripsi ini. 

6. Pimpinan sekaligus Mursyid Tarekat Naqsybandiyah Khalidiyah, semua 

pengurus Pondok Pesantren Misbahul Munir dan tokoh-tokoh Agama, Jl. 

Landasan Ulin Utara Banjarbaru yang telah memberikan kesempatan 

kepada penulis untuk mengadakan penelitian dan memberikan informasi 

yang diperlukan. 

7. Abuya Syaikh Imam Turmudzi Hasyim dan para Murid Tarekat 

Naqsybandiyah Khalidiyah Ponpes Misbahul Munir sebagai responden 
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yang telah memberikan pengetahuan berkaitan dengan isi skripsis ini dan 

seluruh informan yang telah memberikan keterangan bagi penyusunannya. 

8. Kakak Alumni Aqidah dan Filsafat Islam Maskur S. Fil. I, M. Firdaus 

Noor S. Ag, Arif Budiman, teman-teman AFI angkatan 2014 Ahmad 

Taufik, Sirajuddin Abbas, Irfan Magdanta, Khalidi, Muslimah, Zainah, 

adik-adik AFI 2015, AFI 2016 dan teman-teman di Jurusan SAA, IAT, PI 

angkatan 2014. 

9. Berbagai pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah 

membantu penulis, bagi secara langsung maupun tidak langsung dalam 

penyusunan dan penyelesaian skripsi ini. 

Semoga Allah SWT. melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada 

mereka dan memberikan pahala yang berlipat ganda amin. Akhirnya 

penulis berharap, semoga skripsi ini bermanfaat bagi para pembacanya, 

amin ya rabbal ‘alamin. 

      Banjarmasin, 21 Mei 2018 

 

Khairul Anwar 

Penulis 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

No Arab Nama Latin No Arab Nama Latin 

 Tha Th ط .Alif A 16 ا .1

 Zha Zh ظ .Ba B 17 ب .2

 ‘ Ain‘ ع .Ta T 18 ت .3

 Ghain Gh غ .Tsa Ts 19 ث .4

 Fa F ف .Jim J 20 ج .5

 Qaf Q ق .Ha H 21 ح .6

 Kaf K ك .Kha Kh 22 خ .7

 Lam L ل .Dal D 23 د .8

 Mim M م .Dzal Dz 24 ذ .9

 Nun N ن .Ra R 25 ر .10

 Waw W و .Zai Z 26 ز .11

 Ha H ه .Sin S 27 س .12

 ` A ء .Syin Sy 28 ش .13

 Ya Y ي .Shad Sh 29 ص .14

     Dlad Dh ض .15

 

Mad dan Diftong:  

 

1. Fathah panjang : Â/â 4. أو : Aw 

2. Kasrah panjang : Î/î 5. أي : Ay 

3. Dhammah panjang : Û/û 
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